
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting bagi kehidupan 

masyarakat Indonesia. Sektor pertanian berperan sebagai penunjang ketersediaan 

bahan pangan bagi masyarakat. Para petani menghasilkan berbagai macam 

kebutuhan pangan bagi masyarakat. Seperti budidaya pertanian sayur mayur 

sangat berpotensi, konsumen sayur sangat tinggi tetapi belum diimbangi dengan 

hasil panen dari petani sayur. Dikarenakan masih kurangnya teknologi yang lebih 

modern yang dapat meningkatkan produktifitas hasil panen sayur. Teknologi yang 

dipakai petani saat ini kebanyakan masih menggunakan teknologi manual, 

sehingga akan memerlukan perhatian khusus dari petani. [1] 

Salah satu sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia ialah taoge. 

Taoge merupakan kecambah yang dalam persemaian memerlukan penyiraman 

yang teratur dan tepat waktu. Saat ini kebanyakan para petani taoge melakukan 

penyiraman dengan cara manual dikarenakan teknologi yang ada sangat mahal. 

Dengan cara manual dibutuhkan perhatian khusus dari para petani taoge pada saat 

melakukan penyiraman yang teratur dan tepat waktu sehingga dimungkinkan saat 

penyiraman bibit taoge bisa terjadi penyiraman yang tidak tepat waktu dan teratur 

yang bisa berakibat pada taoge yang dihasilkan. Padahal dalam pembuatan bibit 

taoge ketepatan pada saat melakukan penyiraman air sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bibit taoge yang ditebar dalam tempat persemaian. Untuk 

mempermudah para petani taoge pada persemaian bibit taoge dibutuhkan alat 

penyiram secara otomatis. Sehingga petani bisa meningkatkan hasil produksi 

sayur dan mendapatkan kualitas taoge yang baik. [2] 

Perkembangan IPTEK khususnya komputer sudah demikian majunya 

merambah setiap bidang kehidupan. Hampir semua aktifitas kegiatan manusia 

menggunakan teknologi modern, mulai dari dari dunia industri, rumah tangga 

bahkan bidang pertanian. Banyaknya penggunaan dan pemanfaatan teknologi 

komputer adalah karena komputer mampu melakukan pekerjaan yang berulang 

secara terus- menerus, tanpa mengenal waktu, hal ini dapat dimanfaatkan untuk 
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membantu manusia mengerjakan pekerjaan yang rutinitas. Pemanfaatan teknologi 

modern pada bidang pertanian diharapkan dapat meningkatkan hasil pertanian dan 

perekonomian bagi para petani taoge. 

Penyiram bibit tanaman taoge dapat dilakukan secara otomatis dengan 

memanfaatkan perkembangan dan kemajuan teknologi komputer yang sudah 

sangat maju, salah satunya adalah mikrokontroler. Mikrokontroler merupakan 

sistem pengendali yang dapat diprogram dalam mengontrol dan mengatur proses 

penyiraman bibit tanaman taoge yang dapat diatur agar penyiraman dilakukan 

tepat waktu dan teratur pada tiap tahap pertumbuhan bibit sampai menjadi 

tanaman dewasa. [3] 

Pada saat persemaian tanaman taoge ada faktor internal dan eksternal yang 

dapat mempengaruhi kualitas taoge yang kita semai. Salah satu faktor eksternal 

itu ialah temperatur. Perubahan temperatur yang tidak menentu pada negara 

Indonesia yang beriklim tropis dapat mempengaruhi kualitas taoge yang kita 

semai. Temperatur yang tinggi melebihi batas temperatur persemaian taoge dapat 

membuat taoge yang memiliki kualitas yang tidak baik bahkan taoge bisa jadi 

layu dan mati. [4] 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis akan merancang sebuah. Alat 

penyiram tanaman persemaian taoge otomatis dengan pengontrolan temperatur 

berbasis mikrokontroler. Alat ini diharapkan memiliki kelebihan dengan 

penyiraman teratur dan tepat waktu yang otomatis, harga terjangkau, mengontrol 

temperatur di ruang persemaian pada batas yang ditentukan, sehingga 

mempermudah pekerjaan para petani dalam menyemai bibit tanaman taoge . 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian dan pembuatan tugas akhir ini yaitu: 

1. Merancang dan membuat alat penyiram tanaman persemaian taoge secara 

otomatis dengan pengontrolan temperatur menggunakan mikrokontroler. 

2. Untuk mendapatkan taoge dengan kualitas yang baik. 

3. Penelitian ini diharapkan bisa dikembangkan lebih lanjut untuk peningkatan 

teknologi dibidang pertanian. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penulisan penelitian ini antara lain:  

1. Penelitian ini diharapkan mampu membantu petani dalam menyiram tanaman 

taoge di tempat persemaian.  

2. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih peningkatan penerapan 

teknologi bagi pertanian.  

3. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat membantu petani dalam penyediaan 

teknologi baru, untuk mengganti penerapan teknologi manual.  

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari persepsi yang salah dan meluasnya pembahasan, maka  

dibatasi hal-hal berikut: 

1. Perancangan alat penyiraman persemaian tanaman taoge otomatis. 

2. Pengendalian sistem penyiraman persemaian tanaman taoge otomatis berbasis  

mikrokontroler Arduino Uno. 

3. Tidak membahas tentang pemilihan dan spesifikasi pompa. 

4. Penulis tidak membahas tentang konstruksi dan kinematika sistem penyiraman  

ini. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab. Bab I 

menjelaskan tentang latar belakang, tujuan, manfaat, batasan masalah dan 

sistematika penulisan. Selanjutnya Bab II berisikan tentang teori mikrokontroler 

Arduino Uno, teori komponen dasar elektronika dan komponen pendukung. Bab 

III membahas tentang diagram alir pembuatan tugas akhir, identifikasi masalah, 

pengumpulan data dan studi literatur, perancangan sistem, perancangan alat, 

pengintegrasian sistem, peralatan dan bahan yang diperlukan serta tahap 

pembuatan alat. Pada Bab IV dibahas tentang hasil rancangan alat penyiraman 

persemaian otomatis tanaman taoge, komponen-komponen alat penyiraman 

persemaian tanaman taoge otomatis, data hasil pengujian, contoh perhitungan, 

analisa dan pembahasan. Terakhir pada Bab V dijelaskan tentang kesimpulan dan 

saran untuk penelitian berikutnya. 


